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ABSTRAK 

 
Wini Agustin, NIRM 01.04.21.226. Pengkajian ini bertujuan untuk mengkaji 

manajemen inovasi teknologi Hatch and Carry dalam penangkaran serangga 

Elaeidobius kamerunicus guna meningkatkan fruit set pada tanaman kelapa sawit. 

Studi kasus dilakukan di Divisi B PT. Asam Jawa, Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 

Pengkajian menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi. Hasil 

pengkajian menunjukkan bahwa teknologi Hatch and Carry, yang menggabungkan 

metode introduksi dan augmentasi melalui pemindahan bunga jantan fase anthesis 

ke dalam kotak penangkaran, efektif dalam meningkatkan populasi Elaeidobius 

kamerunicus dan nilai fruit set tanaman kelapa sawit. Strategi manajemen yang 

tepat juga memperhatikan prinsip keberlanjutan sesuai standar ISPO. Penerapan 

teknologi ini mampu menurunkan jumlah buah partenokarpi, meningkatkan jumlah 

dan berat tandan buah segar, serta mengurangi kebutuhan polinasi buatan dan bahan 

kimia. Kesimpulannya, teknologi Hatch and Carry merupakan solusi inovatif dan 

ramah lingkungan dalam meningkatkan efisiensi produksi kelapa sawit melalui 

peningkatan efektivitas penyerbukan alami. 

Kata Kunci: Elaeidobius, Hatch and Carry, ISPO, Kelapa Sawit. 



 

ABSTRACT 

 
Wini Agustin, NIRM 01.04.21.226. This study aims to examine the management of 

Hatch and Carry technology innovation in Elaeidobius kamerunicus insect 

breeding to increase fruit set in oil palm plants. The case study was conducted in 

Division B of PT. Asam Jawa, South Labuhanbatu Regency. The study used a 

qualitative descriptive method with data collection techniques through observation, 

semi-structured interviews, and documentation. The results of the study indicate 

that Hatch and Carry technology, which combines introduction and augmentation 

methods by transferring male flowers in the anthesis phase into breeding boxes, is 

effective in increasing the population of Elaeidobius kamerunicus and the fruit set 

value of oil palm plants. The appropriate management strategy also considers the 

principles of sustainability according to ISPO standards. The application of this 

technology can reduce the number of parthenocarpic fruits, increase the number 

and weight of fresh fruit bunches, and reduce the need for artificial pollination and 

chemicals. In conclusion, Hatch and Carry technology is an innovative and 

environmentally friendly solution to increase the efficiency of oil palm production 

by increasing the effectiveness of natural pollination. 

 

Keywords: Elaeidobius, Hatch and Carry, ISPO, Palm Oil. 
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I. PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Kelapa sawit adalah salah satu komoditas strategis di sektor perkebunan 

yang memegang peranan penting dalam perekonomian Indonesia. Tanaman ini 

memiliki kemampuan menghasilkan minyak nabati dalam jumlah besar yang sangat 

dibutuhkan oleh berbagai sektor industri. Minyak kelapa sawit dikenal karena 

sifatnya yang tahan terhadap oksidasi pada tekanan tinggi, kemampuannya 

melarutkan bahan kimia yang sulit larut dengan pelarut lain, serta daya melapis 

yang tinggi. Karakteristik ini menjadikan minyak sawit sangat serbaguna, 

digunakan mulai dari minyak masak, bahan baku industri, hingga sumber energi 

terbarukan seperti biodiesel (Badan Pusat Statistik, 2023). 

Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang 

menjadi sentra utama dalam produksi kelapa sawit. Daerah ini memiliki rekam jejak 

panjang dalam bidang perkebunan sejak era kolonial Belanda, dan hingga kini terus 

mengalami perkembangan pesat sebagai penghasil utama berbagai komoditas 

perkebunan nasional. Komoditas unggulan dari sektor ini mencakup kelapa sawit, 

karet, kopi, kelapa, kakao, tembakau, dan tebu. Secara khusus, pada tahun 2023, 

luas lahan perkebunan kelapa sawit milik rakyat di Sumatera Utara tercatat seluas 

490,39 ribu hektar, dengan jumlah produksi mencapai 7.873,63 ribu ton (BPS 

Sumatera Utara 2023). Besarnya luasan dan volume produksi tersebut 

menunjukkan bahwa kelapa sawit tidak hanya menjadi tumpuan ekonomi 

masyarakat petani, tetapi juga memainkan peran besar dalam menopang ketahanan 

ekonomi daerah.. 

Salah satu inisiatif pemerintah dalam mendukung pengembangan kelapa 

sawit secara berkelanjutan adalah melalui program Indonesian Sustainable Palm 

Oil (ISPO). Ketentuan hukum yang mengatur pelaksanaan sertifikasi kelapa sawit 

berkelanjutan di Indonesia tertuang dalam beberapa regulasi utama, salah satunya 

adalah Peraturan Presiden Nomor 44 Tahun 2020 tentang Sistem Sertifikasi 

Perkebunan Kelapa Sawit Berkelanjutan Indonesia, yang menjadi landasan utama 

penerapan ISPO di tingkat nasional. Sertifikasi ISPO wajib bagi perusahaan 

perkebunan dan pekebun kelapa sawit, dengan ruang lingkup yang kini diperluas 
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tidak hanya pada usaha budidaya, tetapi juga pengolahan sawit dan integrasi 

operasional keduanya (Hukum online, 2024). Tujuan utama penetapan ISPO antara 

lain adalah untuk menempatkan pengembangan industri kelapa sawit sebagai 

bagian yang tidak terpisahkan dari pembangunan ekonomi nasional, memperkuat 

komitmen Indonesia dalam memproduksi minyak kelapa sawit secara 

berkelanjutan, serta mendukung upaya pelestarian sumber daya alam dan menjaga 

fungsi lingkungan hidup (Kospa, 2016) 

Sebagai upaya membangun tata kelola bisnis yang baik serta mitigasi efek 

gas rumah kaca, pemerintah Indonesia menetapkan standar Indonesian Sustainable 

Palm Oil (ISPO). Indonesia Sustainable Palm Oil (ISPO) merupakan standar mutu 

yang berisikan prinsip-prinsip dan kriteria pengelolaan bisnis kelapa sawit 

berkelanjutan. Perusahaan perkebunan sawit yang berhasil menerapkan standar 

dinilai sudah layak secara ekonomi, sosial budaya, dan juga ramah lingkungan. 

Sebagai bentuk pengakuan pencapaian mutu, usaha kelapa sawit akan diberikan 

sertifikat ISPO. Salah satu penerapan yang ramah lingkungan pada tanaman kelapa 

sawit adalah penyerbukan serangga Elaeidobius Kamerunicus untuk membantu 

penyerbukan tanaman kelapa sawit. Untuk melindungi Elaeidobius Kamerunicus, 

penting untuk menerapkan praktik pertanian berkelanjutan yang membatasi 

penggunaan bahan kimia dan menjaga keberlanjutan habitat alami serangga ini. 

Konservasi ini tidak hanya penting untuk keseimbangan ekosistem perkebunan 

kelapa sawit tetapi juga untuk memastikan hasil panen yang berkelanjutan (Sari, 

2022). 

PT Asam Jawa merupakan salah satu perusahaan yang terletak di Sumatera 

Utara. PT Aşam Jawa merupakan perusahaan besar swasta yang bergerak dibidang 

perkebunan kelapa sawit dan industri pengolahan hasil perkebunan kelapa sawit. 

PT. Asam Jawa terdiri dari 8 Divisi. Salah satunya Divisi B dengan luasan 850,42 

Ha. Pada areal Divisi B pernah terjadi penurunan produksi pada tahun 2024 yang 

salah satunya disebabkan oleh kurangnya penyerbukan terhadap bunga betina 

sehingga menyebabkan buah mengalami partekokarpi. Buah partenokarpi adalah 

salah satu permasalahan yang dihadapi oleh perkebunan baik swasta, negeri dan 

masyarakat umum. Permasalahan pada dewasa ini banyaknya terjadi penurunan 
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fruit set, buah dengan fruit set rendah sering mengunakan istilah buah 

partenokarpi (Wiranda & Banowati, 2022) 

Fruit set merupakan istilah yang umum digunakan dalam industri kelapa 

sawit untuk menunjukkan rasio antara buah yang berhasil terbentuk akibat 

penyerbukan dengan jumlah total buah dalam satu tandan, termasuk buah 

partenokarpi atau yang hanya memiliki mantel. Masalah terkait fruit set ini kerap 

dijumpai di berbagai jenis lahan, baik lahan mineral, rawa, maupun gambut. 

Tingkat produktivitas tanaman kelapa sawit sangat bergantung pada keberhasilan 

proses penyerbukan bunga, yang memiliki kaitan langsung dengan hasil produksi 

tandan buah segar (W. K. Sari & Emmi, 2023). Penurunan nilai fruit set 

disebabkan oleh banyak faktor salah satunya adalah penyerbukan pada tanaman 

kalapa sawit. Penyerbukan tanaman kelapa sawit dibantu oleh serangga 

Elaeidobius kamerunicus. Serangga ini memiliki kemampuan untuk 

penyerbukan tanaman kelapa sawit. Serangga Elaeidobius kamerunicus 

mengunjungi bunga betina mekar karena adanya p-metasialilbenza (Prabowo et 

al., 2021). Penyerbukan kelapa sawit paling efektif menggunakan kumbang 

Elaeidobius kamerunicus yang bersifat spesifik dan beradaptasi baik dengan 

musim basah maupun kering. 

Mayerni dan Rezki (2018) menyatakan bahwa upaya dalam 

menanggulangi nilai fruit set rendah adalah dengan pemberian pollen dari bunga 

jantan yang mekar kepada bunga betina yang reseptif dan melakukan 

penangkaran serangga Elaeidobius kamerunicus dengan mengunakan teknik 

hatch and carry. Hatch and carry adalah kombinasi introduksi dan augmentasi. 

Introduksi dilakukan dengan cara memindahkan telur Elaeidobius kamerunicus 

yang berada pada bunga jantan pada fase anthesis. Bunga akan diangkut pada 

kotak khusus untuk menjadi perkembangbiakan serangga Elaeidobius 

kamerunicus. Pada kotak hatch and carry telur akan mengalami perkembangan 

menjadi imago. Imago akan berkumpul dan dilakukan penyemprotan pollen 

agar menuju bunga betina yang reseptif. Peran yang dimiliki oleh serangga 

Elaeidobius kamerunicus sangat penting sehingga harus dilakukan pengamatan 

serta hatch and carry agar penyebaran populasi merata. Penyebaran yang merata 



4  

diharapkan dapat meningkatkan nilai fruit set atau penurunan buah partenokarpi 

tanaman kelapa sawit. 

Penerapan teknologi hatch and carry sebagai penangkaran serangga 

elaeidobius kamerunicus untuk meningkatkan nilai fruit set pada tanaman kelapa 

sawit merupakan langkah yang sesuai dengan kriteria Indonesian Sustainable Palm 

Oil (ISPO) yang ramah lingkungan. Dengan penyerbukan melalui serangga 

elaeidobius kamerunicus pada tanaman kelapa sawit kebutuhan zat kimia seperti 

hormon perangsang buah atau polinasi buatan berkurang. Ini sangat sejalan dengan 

prinsip ISPO dalam mengurangi dampak negatif bahan kimia terhadap lingkungan 

dan ekosistem sekitar. 

Berdasarkan kondisi tersebut penulis tertarik untuk mengkaji tentang 

“Manajemen Inovasi Teknologi Hatch and Carry Dalam Penangkaran 

Serangga Elaeidobius Kamerunicus Untuk Meningkatkan Fruit Set Pada 

Tanaman Kelapa Sawit (Studi Kasus Pada Perkebunan Kelapa Sawit Di PT. 

Asam Jawa Kabupaten Labuhanbatu Selatan)” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang disajikan pada latar belakang dapat 

dirumuskan masalah dalam kajian ini antara lain sebagai berikut: 

2. Bagaimana manajemen inovasi teknologi hatch and carry dalam penangkaran 

serangga Elaeidobius Kamerunicus untuk meningkatkan fruit set pada 

tanaman kelapa sawit Di PT. Asam Jawa Kabupaten Labuhanbatu Selatan? 

3. Bagaimana manajemen penerapan teknologi hatch and carry terhadap 

peningkatan produksi Tandan Buah Segar (TBS) di PT. Asam Jawa Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan? 

4. Bagaimana strategi manajemen inovasi teknologi hatch and carry dalam 

penangkaran serangga Elaeidobius Kamerunicus untuk meningkatkan fruit set 

pada tanaman kelapa sawit Di PT. Asam Jawa Kabupaten Labuhanbatu 

Selatan? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan permasalahan yang disajikan pada latar belakang dapat 

dirumuskan masalah dalam kajian ini antara lain sebagai berikut: 
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1. Menganalisis manajemen inovasi teknologi hatch and carry dalam penangkaran 

serangga Elaeidobius Kamerunicus untuk meningkatkan fruit set pada tanaman 

kelapa sawit Di PT. Asam Jawa Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 

2. Menganalisis manajemen penerapan teknologi hatch and carry terhadap 

peningkatan produksi Tandan Buah Segar (TBS) di PT. Asam Jawa Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan. 

3. Menganalisis strategi manajemen inovasi teknologi hatch and carry dalam 

penangkaran serangga Elaeidobius Kamerunicus untuk meningkatkan fruit set 

pada tanaman kelapa sawit Di PT. Asam Jawa Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 

1.4 Manfaat 

Manfaat dalam studi kasus yang dilakukan di PT. Asam Jawa Kabupaten 

Labuhan Batu Selatan ini adalah : 

1. Bagi mahasiswa adalah sebagai salah satu syarat dan penugasan untuk 

memperoleh gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik 

Pembangunan Pertanian (Polbangtan) Medan. 

2. Bagi perusahaan dapat dijadikan acuan dan bahan informasi bagi pihak 

perkebunan maupun bagi pembaca untuk mengetahui Manajemen Inovasi 

Teknologi Hatch and Carry Penangkaran Serangga Elaeidobius Kamerunicus 

Untuk Meningkatkan Fruit Set Pada Tanaman Kelapa Sawit Bagi peneliti 

selanjutnya, dapat dijadikan sebagai bahan tambahan informasi dan 

pertimbangan dalam melaksanakan pengkajian selanjutnya. 


